
















MENERAPKAN PROSES PEMBELAJARAN BERBASIS BUDA YA 
DALA!\·t PENDIDIKAN JASi\lANI 

Oleh: Nurhadi Santoso, M. Pd 

Dasen FIK UNY 
E-mail: nurhadisantosol6@yahoo.com atau nurhadi_santoso@uny.ac.id 

ABSTRAK 
Peran guru pendidikan ja.smani memiliki peran yang sa.ngat vital dalam 

pelaksanaan Pembelajaran bcrbasis budaya. Sekarang ini, kebudayaan yang 
berupa permainan atau dolanan untuk anak-anak yang dohulu banyak 
dilakukan mulai luntur dikalangan para peserta didik. Pescrta didik sekarang 
ini telah terlcno o\eh teknologi canggih yang disuguhkan kcpadanya, antara 
lain games, internet, handphone, scrta barang-barang elektronik lainnya. 
Sekarang ini, terlihat anak-anak diperkotaan kurang aktivitas untuk bennain 
dengan teman scbayanya ketika scdang di rumah. Lahan untuk bennain di 
kota maupun di pcdesaan sudah sangat berkumng sekali, karcna banyak 
lahan untuk dibuat bangunan. Dahulu dalam kurikulum pendidikan jasmani 
memuat olahraga tradrsioual, tctapi guru pcndidikan jnsmani jarang 
menerapkan olahraga tradisional tersebut dalam pcmbclajaran. Sekarang 
dalam kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 tidak muncul lagi olahraga 
tradisionaJ secara eksplisit di kurikulum. 

Guru pendidikan jasmani dapat menumbuhkan dan mengcnalkan lagi 
permainan-pcnnainan tradisional ke dalam proses pcmbelajaran pcndidikan 
jasmani. Guru pendidikan jasmani harus mampu menciptakan atmosfir 
pembclajaran yang kcndusif'untuk mengcmbangkan interaksi sosial.Banyak 
sekali permainan tradisional yang mengadung aktivnas jasmani yang ada di 
setiap daerah untuk diajnrkan dalnm pendidika.n jasmani. Warisan budaya 
dalam bcntuk pcnnainan tradisional atau dolanan banyak mcngan.dung nilai 
estetika, moral, dan kesenangan. 

Olarahaga tradisional yang ada di meliputi Gobag Sodor, Egrang, 
Jamuran, Ulnr Naga, Pelak Jongkok, Pelak Limpet, Lompat Tali, dan 
Bcnteng yang dapat dimanfoatkan dalam pcmbelajaran pcndidikan jasmani 
di sekolah. Guru pendidikan jasmani harus dnpat mengemas pennainan 
tradisional ke dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, baik di 
pcmannsan, inti pcmbelajaran atau di penutup. Dcngan demikian, 
membudayakan nilai-nilai tradisioanal dalam dolanan anak mclalui 
pcndidikan jasmani akan mclcstarikan budaya nenek moyang serta mampu 
meningg.ikan karckter bangsa. 

Kata K11nd: Budaya, permainan tradisional 
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A. PENDAHULUAN 

Pcmbelajaran bcrbasis budaya aknn lcbih rnembawa pescrtu didik 

mengcnal budayanya sendiri serta mcnanamkan kebiasaan yang baik 

dalam kehidupan schari-hari. Sekarang ini, kebudayaan yang bcrupa 

permainan atau dolanan untuk anak-anak yang dahulu banyak dilakukan 

mulai luntur dikalangnn para peserta didik. Peserta didik sckarang ini 

telah terlcna olch teknologi canggih yang disuguhkan kepadanya, antara 

lain game, internet, handphone, serta barang-barang elcktronlk lainnya. 

Sekarang ini, peserta didik mulai dnri Sekolah Dasar sampai Sekolah 

Mencngah Atas jarang sekali bennain aktivitas jasmam yang bersifat 

budaya dari nenek moyang. Sekarang ini, tcrlihat anak-anak drperkotaan 

kurang aktivitas untuk bcrmnin dengan tcman sebayanya ketika sedang di 

rumah. Lahan untuk bcnnain di kola maupun di pedesaan sudah sangat 

berkurang sekali, karena banynk lahan untuk dibuat bangunan. Mcnurut 

Soemitro yang dikutib oleh A. M. BandiUtama (2011 :3) mcnyatakan 

bermain adalnh belajar menyesuaikan diri dcngnn keadaan. Lcbih lanjut 

menurut Sukintaka yang dikutib oleh A. M. Bandi Utamo (2011 :3) 

menyatakan bermain adalah gcjnla manusin yang merupakan aktivitas 

dinamika manusia yang dibudayakanBentuk-bentuk pennainan atau 

dolannn anak-anak yang mengandung aktivitas jasmani yang terdopat 

daJam warisan budayn nenek moyang, meliputi: Gobag Sodor, Ular 

Naga, Petak Jongkok, Pelak Umpct, Lompa! Tali, dan Benteng yang 

dapat dimanfaatkan dalam pcmbelajaran pendidikan jasmani di sckolnh. 

Padahal bentuk-bentuk aktivitas jasmani yang ada dalnm budaya jawa 

sangat banyak rngamnyn dan di tiap-tiap daerah pasti memiliki budaya 

sendiri-sendiri. Banyak wansan budaya yang dulu sering dimainkan 

anak.-anak baik di kampung dan sekolah. sekanmg jarang sekali terlihat 

anak-anak melakukannya. Anak-anak lcbih suka olahraga atau aktivitas 

jasmani yang modem, seperti: sepakbola, bulutangkis, bolavoli, tennis 

lapangan, dan lain-lain. 
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Dalam kurikulum pcndidrkan jasmani mencamtumkan olahraga 

lrndisional, kcnyarnanya jurang guru pcndidikan jasm::mi mcncrapkan di 

sckolah. Padahal warisan budaya yang discbutkan di alas banyak 

mclibatkan aktivitas jasmani untuk anak-anak yang mcngandung sifat 

bermain yang cukup baik untuk mengembangk:an kebuguran jasmani 

anak dan mcmcnuhi hasrat anak untuk bermain tanpa membutuhkan 

peralatan yang mahal. Begitu juga ada aktivitas olahraga yang 

mcrupakan warisan budaya yang bcrupa pencaksi\at, panahan tradisional, 

dan berkuda. Pembelajaran berbasis budaya mcmbahas stratcgi 

pcmbelajaran yang pada saat ini mulai menghilang dalnm proses 

pembelajaran pendrdiknn jasmani di sckolah. 

Walaupun Jandasan teori yang digunakan bukan sama sekali barn, 

namun stretegi pcmbelajaran yang dihadirkan membawa nuansa baru 

daJam proses pembelajaran. Nuansa barn terscbut hadir bukan hanya 

pada jenjang operasional pembelajaran, namun juga pada perpektif 

budaya dan tradisi pembdajaran itu sendiri tcrutama yang berkcnaan 

dengan intcraksi antarn siswa dan guru, scrta bagaimana pcrcnc.waan 

pengalaman pembclajamn untuk mcncapai hasil belajar yang optimal. 

Pcmbelajaran berbasis budaya akan mcmbawa budaya loka] yang selama 

ini tidnk sclalu mendapal tempat dalam kurikulum sekolah kc dalam 

proses pcmbelajarnn bcragam mata pelajaran di sekolah. Dalam 

Jcurikulum pendidikan jasmani telnh memasukan budaya lokal (olahraga 

tradisional) dalam isi meteri pcmelajarannya, tetapi pclaksanaannya 

masih kurang dalam proses pcmbalajaran. Dalam pemebelajaran berbasis 

budaya, lingkungan belajar akan berubah menjndi lingkungan yang 

mcnyenang.kan bagi guru dan siswanya, dan dapat mcmungkinkan guru 

pendidikan jasmani dan siswa berpartisipasi aktif berdasnrkan budaya 

yang sudah dikcnal sehingga dapat mempcrolch basil bclajar yang 

optimal. 

8. PEMBAHASAN 

I. Pengcrtian Mcncrapaknn 
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Mcnurut Kamus Bcsar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

pencrapan adalah perbuatan mencrapkan. Scdangkan menurut 

beberapa ahli berpendapat bahwa, pencrapan adalah suatu perbuatan 

mempraktckkan suatu teori, mctode, dan ha! lain untuk mcncapai 

tujuan tcncntu dan untuk suatu kcpentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang tclah cerencarrn dan tcrsusun 

sebelumnya. Di sini guru pendidikan jasmani dapat menerapkan 

bentuk permainan tradisional yang mengandung aktivitas jasmani 

serta mampu mcngcmbangkan gerak dasar atau motorik peserta 

didikya. 

Dcngan demikian, nilai budaya dalam bcntuk pcnnainan tradisional 

atau dalam bahasa jawa dikenal dcngan dolanan anak. Melalui 

pendidiknn jasmani nilai budaya bangsa yang bcrupa pcnnainan anak 

yang tclah dimiliki nenek moyang sejak dahulu tctap terpelihara atau 

tidak hilang oleh perkembangan budaya modem. 

2. Hakikat pcndidikan Jasmani 

Pcngcrtian pendidikan jasmani dalam buku standar kornpetcnsi 

mata pclajaran pcndidikan jasmani 2004 dinyatakan "Proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang dirancang 

sccara sisternatik". Pendidikan jasmani menurut konsep Aip 

Syarifuddin, dkk. (1991 : 4) sebagai bcrikut: 

Suatu proses melalui aknvires jamani, yang dirancang dan 

disusun secara sistematik, untuk mcrangsang pcrtumbuhan dan 

perkembangan, mcning- katkan kcmampuan dan ke1erampilan 

jasmani, kecerdasan dan pemben- tukkan watak, serta nilai dan 

sikap yang positif bngi setiap warga negarn dalam rnngka 

mcncapai tujuan pendidikan. 

Pcndnpat lain, Bucher (1983 : 13) dalam bukunya Foundations of 

Physical Education & Sport menyataken "Physical education. a11 

integral part of the total education process. is a field of endeavor that 

has as its aim the improvemenl of human performance through the 
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terjemahun dari tnstruaion drmane scbclumnya disamakan dengan 

tsulah pcngajaran. Oleh knrcna itu, terkadang terjadi penggunaan yang 

saling bcrgantian antara istilah pembclajuran dengan pengajaran 

(mungk.in lebih tepat pengajaran itu scbagm terjemahan dari teaching). 

Pengajaran diartikan sebagai proses belapr mengajar yang merupakan 

intcraksi siswa dengan lingkungan bclajar yang drrancang sedemikian 

rupa untuk mencapm tujuan pengajaran, yakni kemampuan yang 

dtharapkan dimiliki siswa setelah menyelesmkan pengalaman 

belajamya (Nana Sujana yang dikutip oleh Uhar Suharsaputra, 2010). 

Bila diperhatikan, pcngertian pengajaran tersebut menunjukan lttik 

berat pada peran guru/dosen sebagai pengajar dengan segala 

kewena.ngannya serta mcncmpatkan pembclajar (siswa/mahastswa) 

scbagai pihak yang bersifat pasif dan hanya bersifat mcnenma. 

Pendekatan semacam ini disebut pcndidikan yang berpusal pada 

gwu/dosen. Scmcntara itu bila dipcrhatikan penggunan istilah 

pembelajaran lebih mengacu pada upaya mcncmpatkan 

siswa/mahasiswa scbagai pihak yang aktif (student-centered 

education) dalam perannya menjadi soorang pembelajar, oleh karena 

itu penggunaan istilab yang bcrbeda (pengajaran dan pcmbelajaran) 

untuk padanan kata instruction didalamnya mengandung wawasan 

dasar yang berbcda dalam memposisikan siswalmahasiswa dalam 

suatu proses belajar mengajar, dari teacher centered education 

menjadi student centered education. 

Pembelajaran iaJah kegiatan membelajarkan siswa mcnggunakan 

azas pendidikan maupun tcori belajar merupakan pcnentu utama 

kebcrhasilan pendidikan. Pembclajaran merupakan proses komumkasi 

dua arah, mengajar dilakukan olch guru sebagai pendidik scda.ngkan 

bclajar dilakukan oleh pescrta drdtk atau murid (Syaiful Sagala, 2008 : 

61). Sedangkan di dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 ditegaskan 

bahwa pembclajaran adalah proses interaksi peserta didik dcngan 

pcndidtk dan sumbcr belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Pembelapran sehagai proses belajar dibangun olch guru untuk 

mcngembangkan kreatifitas bcrpikir yang dapat mcningkatkan 

kemampuan berpikir siswe, serta dapat meningkatkan kcmampuan 

meegkontruksr pengetahuan baru scbagai upaya rneningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap matcri pclajaran. Lebih lanjut 

Saidihardjo yang dikutib oleh Aris Priyanto (2011 :82) menyatakan 

pembelajaran mcrupakan proses intcraksi peserta dtdtk dengan 

pendidik dan sumber belajar pada ling.kungan belajar. 

Dcngan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaksi a.ntara pendidik dan pcscrta drdrk serta 

sumber belajar yang dikelola secara sistematik untuk meraih tujuan 

dari proses pcmbelajaran tersebut. 

4. Pengcrtiun Pcmbelajaran Berbasis Budaya 

Proses belajar dapat terjadi dimana saja sepanjang hayat. Sekolah 

merupakan tcmpat terjadinya proses bclajar yang paling umum dan 

lcbih efektif untuk mcmbentuk kepribadian anak didrk melalui 

pengenalan nilai budaya yang telah dimihki genersi sebelumnya. 

Sedangkan keluarga merupaka.n tempat menanamkan nilai-nilai 

essensial dalam lingkungan kcluarga. Sekolah merupakan tempat 

kebudayaan karena pada dasamya proses belajar merupakan proses 

pembudayaan (Udin S. Winataputra, dkk. 2012: 4.3). pembudayaan 

dalam pengertian ini lebih menekankan pada menanamkan kcbiasaan 

hal-hal yang baik untuk kehidupan anak didik di rnasa yang akan 

datang. Dalam hal ini, proses pembudayaan di sekolah adalah untuk 

membudayakan sikap, pengctahuan, kcterumptlan dan tradisi yang ada 

dalam suatu komunitas budaya, scrta untuk mengcmbangkan budaya 

dalam suatu komumtas melalui pencaparan akadcmik siswa. Dalam 

pendidikan jasmani perlu mcnanamkan nilar-nilai berrnam yang 

mcngandung unsur budaya yang tclah dimiliki nenck moyang supaya 

tidak punah. Budaya adalah pola utuh perilaku manusia clan produk 

yang dihasilkannya yang membawa pola pikir, pola lisan, pola aksi, 
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dan artifak, dan sangat tcrgantung pada kcmampuun scscorang untuk 

bclajar, untuk menyampaikan pcngctahuannya kcpada generasi 

berikutnya melalui beragam alat, bahasa, dan pola nalar. 

a. Proses pembudayaan dalam pendidikanjasmani 

Proses pcmbudayaan teqadi dalam bentuk pewansan lradisi 

budaya dari satu generasi kepada generasi berikutnya,da.n 

mengadops1 budaya oelh orang yang belum mamahami budaya 

sebelumnya. Banyak anak-anak yang ttdak memahami atau 

mengerti budaya anak-anak dulu bermain, seperti Gobag Sodor, 

Ular Naga, Pelak Jongkok, Pelak Umpet, Lompa! Tali, dan 

Benteng. Fungsi bcrmu.in dalam pcndidikan jasmani mempunyai. 

peranan pcnting dalam kehidupan yang dapat dilihat dari aspck 

psikis, fisik, dan sosial. Melalui aktivitas bennain yang 

mcngandung unsure budaya yang bila dirancang dcngan baik oleh 

guru pcndidikan jasmani akan mampu mcngcmbangk.an aspek 

psikis anak dtdrk antara lain: kecerdasan, motivasi, emosi, mental, 

percaya diri, perhatian dan konsentrasi. 

Aspck fisik juga akan bcrkcmbang melalui aktivitas bennain, 

antara lain: pcrtumbuhan dan pcrkembangan jasmani, kebugaran 

jasmani, kesehatan jasrnani, Gan kemampuan gerak dasamya. 

Sedangkan aspek sosial melalui aktivtas bermain di dalam proses 

pembclajaran pendidikan jasmani akan menumbukan sifat 

kerjasama, tcnggang rasa, komunikasi, sa!ing percaya, dan 

kebersamaan. Hal ini, mata pelajaran pcndidikan jasmani baik di 

tingkat Sekolah Dasar samapai Sekolah Menengah Atas perlu 

mewanskan budaya bangsa peninggalan nenek moyang yang 

berupa bentuk pennainan dolanan anak-anak yang merniliki ni\ai 

[uhur. 

Pembudayaan bisa saja dijedikan proses mcmbudayakan budaya 

yang teiah ada dan bemilai luhur kepada generari muda atau anak­ 

anak. Dengan dcmikian, budaya leluhur yang bemilai tinggi tidak 
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hilang bcgttu sap Pendidikan jasmani merupakan sebuag proses 

pendidikan yang dilaksanakan dalam bentuk berbagai aktivitas 

jasmanl (olahraga dan pennainan, senam, at!etik, aquank, dan lam­ 

!ain), sehingga dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

dapat memasukkan bcbrbagai bentuk budaya yang memihki 

aktivitas jasmani dimasukkan dalam proses pcmbelajaran 

pendidikan jasmani. Di jawa banyak sckali bentuk-bentuk 

pennainan tradisional yang merruliki rulai \uhur dan banyak 

mengandung unsur aktivitas jasmani yang sangat menyenangkan 

serta marnpu meningkatkan kemampuan motorik anak didik. 

Permainan Gobag Sodor 

Rcmaja sckarang mungkin tidak familiar dengan jenis 

permainan ini, karena selain tidak ada pialanya perrnainan ini perlu 

beberapa orang yang mcngikutinya. Garis-garis pcnjagaan dibuat 

dcngan kapur sepcrti lapangan bulu tangkis, bedanya tidak ada 

garis yang rangkap.Gobak sodor terdiri dari dua tim, satu tim 

terdiri dari tiga orang. Aluran mainnya adalah mencegat lawan agar 

tidak bisa lolos ke baris terakhir secara bolak-balik. Untuk 

menentukan siapa yang juara adalah seluruh anggota tim harus 

secara lengkap melakukan proses bolak-batik dalam area lapangan 

yang tclah ditentukan. Anggota tim yang mendapat giliran "jaga" 

akan menjaga lapangan , caranya yang dijaga adalah garis 

horisontal dan ada juga yang menjaga garis batas vernkal. Untuk 

penjaga garis horisontal tugasnya adalah berusaha untuk. 

menghalangi lawan mereka yang juga berusaha untuk mclewati 

garis batas yang sudah ditcntukan sebagar garis batas bebas. Bagi 

seorang yang mcndapatkan tugas untuk menjaga garis batas 

vertikal maka tugasnya adalah menjaga keseluruhan garis batas 

vertikal yang terletak ditcngah lapangan. Pemminan im sangat 

mcnarik, mcnycnangkan sekaligus sangat sulit. 
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Gambar I. Gobag Sodor 

Petak Jongkok 

Dahulu dimainkan oleh banyak anak dan tidak memerlukan alat 

bantu. Adapun earn memainkannya sebagai bcrikut: Tcntukan saru 

orang yang akan mcngejar. Untuk menghindari pcngcjar, seuap 

anak boleh jcngkok. Bila jongkok bcrarti dia tidak dapat drsentuh 

oleh pengejar. Anak yang berdui dapat membangunkan anak yang 

jongkok. Tetapi, anak yang tcrakhir jongkok berarti akan mcnjadi 

pengeJar menggantikan pcngejar yang lama. Begitu juga dengan 

anak yang tidak jongkok namun bcrhasil disentuh oleh pengejar 

akan mcnjadi pcngejar sclanjutnya. 

Gambar 2. Pctak Jongkok 

Lompat Tali 

Lornpat tali atau "main karet" pemah popu[er di kalangan anak 

angkatan 70-an hingga 80-an. Permainan \ompat tali ini menjadi 

favonl saat "keluar main" di sekolah dan setelah mandi sore di 
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Saat melakukan !ompatan, terkadang anak pcrlu berhtrung 

sccara matemaus agar lompatmmya sesuai dengan jumlah yang 

telah ditentukan dalam aturan pcrmainan. Umpamanya, anak harus 

melaJrukan tujuh kali lompatan saat tali diayunkan. Bila lebih atau 

kurang, ia harus mcnjadi pemegang tali. 

Bcnteng 

Bcnteng atau Bcntcngan menurul Wikipedia lndonesia adalah 

pcnnainan yang dimainkan o[eh dua grup, masing-masing terdiri 

dari 4 sampai dengan 8 orang. Masing • masing grup memi\ih suatu 

tempat sebagai markas, biasanya sebuah tiang atau pilar sebagai 
'benteng'. Tujuan utama permainan ini adalah untuk menyerang dan 

rncngambil alih 'bcntcng' lawan dcngan menyentuh tiang atau pilar 

yang telah dtpilih olch lawan dan meneriakkan kata benteng. Di 

area benteng biasanya ada area mnan dimana untuk group yang 
mcmiliki tiang atau pilar itu sudah berada di area aman tanpa takut 

terkena lawan. 

Kemenangan juga bisa diraih dengan 'menawan' seluruh anggota 
lawan dengan menycntuh tubuh mcreka. Untuk mencntukan siapa 
yang bcrhak menjadi 'penawan' dan yang 'tertawan' ditentukan dari 

waktu terakhir saat si 'penawan' atau 'tertawan' menyentuh 'benteng' 

mcreka masing-masmg. Orang yang palmg dekat waktunya ketika 

menycntuh benteng bcrhak menjadi 'penawan' dan bisa mengejar 
dan mcnycntuh anggota lawan untuk menjadikannya tawanan. 

Dalarn pcnnaman ini, biasanya masing-masing anggota 

mempunyai tugas sepcrti 'pcnyerang', 'mata-muta, 'pengganggu' , 

dan pcnjaga 'bcnteng'. Pennainan ini sangat membutuhkan 

kecepatan berlari <lankemampuan strategi yang handal. 
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Gambar 4. Gobag Sodor 
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b. Pcmbelajnran berbasis budaya dnlam pendidikanjasnrnni 

Pembclajaran berbasis budaya rncrupakan strategi penciptaan 

lingkungan belajar dan pernncangan pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pcmbelnjarnn 

(Udin S. Winataputra, dkk. 2012:4.12). Pembclajaran bcrbasis 

budaya dilandaskan pada pcngakuan tcrhadap budaya scbngai 

bagian yang foundamcnta\ (mendasar dan penting) bagi 

pendidikan, ekspresi dan komunikasi suatu gegasan dan 

perkembangan pengctahuan. 

Budaya merupakan alat yang sangat bailc untuk memotivasi 

siswa delam mcngaplikasikan pengetahuan, bckcrja secara 

kompctitif dan mcmpersepsikan ketcrkaitan antara berbagai mata 

pelajaran. Dalam pcmbelajamn berbasis budaya, budaya yang 

diintegrasikan menjadi alat bagi proses belajar. Partisispasi dcngan 

dan mclalui beragarn bentuk perwujudan budaya akan memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk belnjar dan mcnggali prinsip·prinsip 

dalam suatu mata pelajaran. Pendidikan mcrupakan proses untuk 

mcnjadi (a process of bccaming). Proses menjadi atau 

pembcntukan karaktcr dan idcnutas merupakan proses yang snngat 

fundamental dalam proses pendidikan. 

-� . . 
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